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ABSTRACT 

 

Near-surface temperature mapping survey has been conducted in the area of Way Ratai 

geothermal prospects. The tools used in this study is the temperature sticks. 

Temperature mapping results showed a trend towards horizontal temperature will 

decrease measurement time getting away from geothermal manifestations. 

Temperatures were calculated in the study area ranged from 27.9 ° C to 61.0 ° C. As for 

the vertical temperature gradient is obtained increasing the depth of the measured 

temperature increases. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan sumberdaya energi yang merupakan salah satu tulang punggung 

pembangunan, semakin meningkat sejalan dengan kemajuan pembangunan. Hingga saat 

ini, sumber energi yang berasal dari minyak bumi masih merupakan sumber energi 

utama.  Namun ketersediaan dan cadangan minyak nasional kian menyusut, banyak ahli 

perminyakan memprediksi cadangan yang ada akan habis dalam hitungan tahun, jika 

tidak ditemukan cadangan minyak bumi baru. Di lain pihak manusia tidak dapat lepas 

adanya sumber energi, maka menjadi tanggung jawab bersama untuk mencari cadangan 

energi alternatif sebagai upaya mendukung kebijaksanaan nasional mengenai 

diversifikasi sumber energi. Dalam hal ini energi panas bumi merupakan salah satu 

pilihan yang dapat memberikan harapan baru bagi terpenuhinya kebutuhan energi, 

terlebih lagi sebagian besar wilayah Indonesia yang terletak di jalur vulkanis (Sumatera, 

Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi dan Maluku). Secara umum, keterdapatan sumber 

panas bumi Indonesia berasosiasi dengan kegiatan gunung api sebagai asal sumber 

panas yang berhubungan dengan pergerakan lempeng tektonik tersebut. Sepanjang jalur 

gunung api (aktif maupun yang non aktif) menyimpan cadangan energi panas bumi 

yang sangat besar di bawah permukaan (Hadi, dkk., 2007). Jalur gunung api berada di 
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sepanjang Pulau Sumatera menerus ke daerah selatan Pulau Jawa, memanjang hingga ke 

Pulau Bali dan Nusa Tenggara, kemudian berbelok ke arah utara ke Pulau Sulawesi, 

Kepulauan Maluku dan Kepulauan Filipina. 

 Daerah Panas bumi Way Ratai yang termasuk di dalam wilayah kecamatan 

Padang Cermin Kabupaten Pesawaran merupakan obyek yang sangat menarik untuk 

dikaji karena manifestasi panas buminya (air panas) yang terdapat di permukaan 

mempunyai suhu yang relatip tinggi, sehingga kemungkinan besar suhu di reservoarnya 

sangat tinggi. Hal ini menjadi menarik karena suhu yang tinggi  merupakan salah satu 

syarat sistem panas bumi dapat digunakan sebagai sumber energi pembangkit listrik. 

Berpangkal  pada uraian di atas, studi potensi panasbuni sangatlah diperlukan, 

terutama di Lapangan panas bumi Way Ratai yang belum dilakukan eksplorasi  secara 

mendalam dan terpadu sebelumnya. 

Panas merupakan parameter yang dominan pada daerah panasbumi, sehingga hal 

ini mendorong untuk dilakukannya penelitian termal/suhu di daerah panas bumi Way 

Ratai. Penelitian metode termal untuk menyelidiki kepastian sistem panas bumi dengan 

batas-batasnya beserta karakteristiknya dengan cakupan daerah yang lebih sempit dan 

berkaitan langsung dengan manifestasi yang ada.  

 

BAHAN  DAN  METODE 

Obyek dan Bahan/Alat 

Obyek dari kegiatan ini adalah pemetaan suhu bawah permukaan dan gradien 

temperatur, baik vertikal maupun horizontal. Peralatan yang digunakan adalah 

termometer elektronik/sensor temperatur, meteran, probe terbuat dari bahan konduktif 

dengan panjang 0.5 – 2 m, dan selang sepanjang 5 m. 

 

Desain Penelitian 

Pengukuran dilakukan pada beberapa titik di daerah manifestasi dan sekitarnya. 

Dengan menanam probe di bawah permukaan tanah, maka kita dapat mengukur gradien 

temperatur vertikal sampai kedalaman 5 m di bawah permukaan. Dengan mengambil 

posisi titik-titik ukur ke arah radial menuju ke sumber panas yang muncul di permukaan 

(titik fumarol), akan dapat diperkirakan harga gradien temperatur horizontal di daerah 

penelitian. Pemetaan anomali temperatur juga dilakukan di daerah panas manisfestasi 
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dan  sekitarnya, tujuannya adalah untuk mengetahui penyebaran panas di sekitar 

fumarola dikaitkan dengan penyebaran batuan alterasi hidrotermal yang tersingkap di 

permukaan. 

Analisis dan interpretasi peta temparatur bawah permukaan dan gradien 

temperatur nantinya digunakan untuk memprediksi posisi dan besarnya sumber panas 

reservoir. 

 

Pengolahan Data 

Langkah-langkah pengolahan datanya adalah 

1. Pengkalibrasian termometer/sensor suhu 

Hal ini dilakukan untuk mereduksi beda nilai tiap sensor 

2. Pengkonversian satuan 

Data yang terukur di lapangan dalam satuan mV (mili volt) diubah ke dalam 

satuan derajat celcius. 
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HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

Peta  Landaian  Suhu  Arah  Horisontal 

Peta landaian suhu arah horisontal daerah penelitian seperti pada Gambar 4.1 berikut ini 

 
 

Gambar 4.1. Peta  Landaian  Suhu  Arah  Horisontal 
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Peta  Landaian  Suhu  Arah  Vertikal 

Peta landaian suhu secara vertikal terdapat pada Gambar 4.2,  berikut dari kedalaman 2 

meter, 1.5 meter, 1 meter dan 0.5 meter. 

  

a. Kedalaman 2 m b. Kedalaman 1,5 m 

  

c. Kedalaman 1 m d. Kedalaman 0,5 m 

 

Gambar 4.2. Peta Landaian Suhu Vertikal 

 

Keadaan ideal dalam survei pemetaan suhu tercapai jika bumi berbentuk bola dengan 

sumber panas dari bagian inti bumi tanpa perbedaan ketinggian dan perbedaan suhu 
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secara lateral sebagai fungsi waktu. Keadaan ideal tersebut tidak mungkin akan 

terpenuhi, oleh karena itu diperlukan perlakuan khusus untuk membawa data pada 

kondisi ideal. Pengukuran suhu  dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

1. Topografi 

Efek topografi dalam penelitian ini diabaikan, karena perbedaan ketinggian 

daerahnya kecil. 

2. Efek Diurnal 

Efek ini direduksi dengan pengambilan data pada kedalaman minimal 1 meter. 

3. Efek Annual 

Pada penelitian ini , efek ini diabaikan karena periode pengambilan data jauh 

lebih kecil  dari pada siklus musiman matahari (365 hari). 

 

Interpretasi 

Interpretasi kualitatip dilakukan dengan mengamati pola suhu runtun waktu 

terhadap kedalaman, kontur suhu lateral tiap kedalaman. Hasil yang didapat adalah 

lokasi benda penyebab anomali berdasarkan klosur kontur yang didukung oleh 

informasi geologi. 

Dari pemetaan suhu horisotal Gambar 4.1, nilai yang terhitung berharga dari 

27,9
o
C sampai dengan 61

o
C. Nilai tersebut menyebar ke seluruh daerah penelitian. 

Untuk zona-zona berharga suhu tinggi, umumnya adalah daerah yang berdekatan 

dengan manifestasi panasbumi baik berupa mata air panas maupun uap-uap panas. 

Kemuadian harga suhu tersebut akan semakin berkurang dengan semakin jauhnya 

daerah dari manifestasi panasbumi dan akan kembali naik suhunya ketika berdekatan 

kembali dengan manifestasi panasbumi. 

 Berdasarkan pada peta landaian suhu vertikal pada Gambar 4.2, terlihat bahwa 

dengan semakin bertambahnya kedalaman, suhu yang terukur juga semakin besar. Hal 

ini sebagai indikasi awal bahwa landaian suhu vertikal daerah penelitian berharga 

positip. Jadi dari hasi tersebut, jika telah dilakukan perhitungan nilai dari landaian suhu 

nantinya diharapkan dapat untuk memprediksi besar suhu daerah penelitian pada suatu 

kedalaman tertentu. Namun hasil itupun harus dikonfirmasikan (dikontrol) dengan 

analisis kimia (geokimia) untuk menentukan besar suhu reservoar. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan sementara dari hasil yang telah didapat adalah 

1. Efek dari topografi, diurnal dan annual dalam penelitian ini dapat diabaikan. 

2. Suhu yang terhitung di daerah penelitian berkisar antara 27,9
o
C sampai dengan 

61,0
o
C. 

3. Dari peta landaian suhu secara vertikal terlihat bahwa suhu daerah penelitian 

akan bertambah besar dengan bertambahnya kedalaman. 
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